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Abstract: The use of natural ingredients as medicine tends to increase in recent times to replace
modern medicines such as cotton leaves. Many plant species have antibacterial properties,
including the cotton plant (Gossypium hirsutum L.). Cotton leaf plant (Gossypium hirsutum L.).
1t is known that natural compounds that have the potential as antibacterials generally contain
saponins, alkaloids, polyphenols, and flavonoids are cotton plants (Gossypium hirsutum L.).
Therefore, it is necessary to conduct research on the inhibition of Cotton leaf extract
(Gossypium hirsutum L.) as an anti-bacterial agent for Staphylococcus aureus. The general
objective of this study was to determine the effectiveness of cotton leaves (Gossypium hirsutum
L.) as an antibacterial for Staphylococcus aureus. The results of this study are expected to
provide basic information about the use of cotton leaves (Gossypium hirsutum L.) as an
alternative treatment for infectious diseases, especially those caused by Staphylococcus aureus
bacteria so that they can become one of the efforts to develop treatments derived from natural
ingredients. This type of research is a laboratory experimental design with a one shoot case
study design, namely a research design with treatment of the independent variables followed
by observations or measurements of the independent variables. Based on the data from this
study it can be concluded that cotton leaf extract (Gossypium hirsutum L.) is able to inhibit the
growth of Staphylococcus aureus, with a sensitive category where the greatest antibacterial
activity is produced at an extract concentration of 100% which is indicated by the formation of
an inhibition zone of 18.10 mm.
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Abstrak: Pemanfaat bahan alam sebagai obat cenderung meningkat pada kurun waktu dewasa
ini untuk menggantikan obat-obatan yang modern seperti daun kapas. Banyak jenis tumbuhan
yang secara etnobotani memiliki khasiat sebagai antibakteri, diantaranya adalah tumbuhan
kapas (Gossypium hirsutum L.). Tumbuhan daun kapas (Gossypium hirsutum L.). Diketahui
bahwa senyawa alami yang berpotensi sebagai antibakteri umumnya mengandung saponin,
alkaloid, polifenol, dan flavonoid adalah tumbuhan kapas (Gossypium hirsutum L.). Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai daya hambat ekstrak daun Kapas (Gossypium
hirsutum L.) sebagai anti bakteri Staphylococcus aureus. Tujuan umum penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas daun kapas (Gossypium hirsutum L.) sebagai antibakteri
Staphylococcus aureus. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dasar tentang
penggunaan daun kapas (Gossypium hirsutum L.) sebagai salah satu alternatif pengobatan
penyakit infeksi, khususnya yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus sehingga
dapat menjadi salah satu upaya pengembangan pengobatan yang berasal dari bahan alami. Jenis
penelitian ini adalah eksperimental laboratorium dengan desain one shoot case study yaitu suatu
desain penelitian dengan perlakuan terhadap variabel independen yang diikuti dengan
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pengamatan atau pengukuran terhadap variabel independen. Berdasarkan data hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kapas (Gossypium hirsutum L.) mampu menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus, dengan kategori sensitive dimana daya antibakteri yang
terbesar dihasilkan pada konsentrasi ekstrak 100% yang ditandai dengan terbentuknya zona
hambat 18,10 mm.

Kata Kunci : Daun Kapas, Gossypium hirsutum L., Staphylococcus aureus

PENDAHULUAN

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat cenderung mengalami peningkatan dengan
adanya kesadaran untuk kembali ke alam (back fo nature) untuk mencapai kesehatan yang
optimal. Sugianti (2005) menuliskan bahwa keuntungan penggunaan tanaman sebagai obat
tradisional antara lain relatif lebih aman, mudah diperoleh, tidak menimbulkan resistensi, dan
relatif tidak berbahaya terhadap lingkungan sekitarnya. Obat tradisional memiliki efek samping
yang jauh lebih rendah tingkat bahayanya dibandingkan obat-obatan modern, sehingga tubuh
manusia relatif lebih mudah menerimanya. Tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional
bisa berupa buah, sayur mayur, bumbu dapur, tanaman hias dan tumbuhan yang hidup di
perairan darat dan laut hingga bahkan tanaman liar yang tumbuh di sembarang tempat.

Mikroba penyebab infeksi agar dapat dimatikan biasanya menggunakan obat-obatan
yang mengandung antibiotik sintesis. Terapi infesi dengan antibiotik sintesis dapat
menimbulkan resistensi bakteri terhadap obat anti bakteri itu sendiri. Senyawa alami yang
berpotensi sebagai antibakteri umumnya mengandung steroid, tanin, polifenol, flavonoid
(Rahman et.al.,2011), alkaloid, saponin (Ahmad ez.a/.,2008).

Berdasarkan pengalaman masyarakat desa Lamlhom, daun G. hirsutum sering dijadikan
sebagai obat batuk,sebagai obat diabetes, asma, nyeri haid, dan penyakit kulit di Unani dan
Ayurveda (Arshiya et al. 2012). Di Indonesia G. hirsutum juga digunakan sebagai obat batuk
berdarah, diabetes, menstruasi, penyakit kulit, dan lain-lain (Soedibyo, 1998). G. hirsutum
bersifat sebagai antikanker, antimikroba, antivirus, antiparasit, insektisida, dan antifertilitas,
tumbuhan daun kapas (Gossypium hirsutum L.) bersifat antimikroba karena mengandung
senyawa saponin, flavonoid, polifenol, alkaloid (Jagt et al. 2000). Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian mengenai Daya Hambat Ekstrak Daun Kapas (Gossypium hirsutum L.)

Sebagai Anti Bakteri Staphylococcus aureus.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorium dengan desain one shoot case
study yaitu suatu desain penelitian dengan perlakuan terhadap variabel independen yang diikuti
dengan pengamatan atau pengukuran terhadap variabel independen. Penelitian ini dilakukan di
laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Halu Oleo pada bulan Juni 2022. Subjek
penelitian ini adalah ekstrak daun kapas (Gossypium hirsutum L.) yang diujikan terhadap
bakteri Staphylococcus aureus. Pengumpulan bahan dilakukan dengan mengambil sampel daun
kapas (Gossypium hirsutum L.)  sebanyak 2000 gr yang diambil di Konawe, Sulawesi
Tenggara. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil jenis daun kapas (Gossypium
hirsutum L.) dari habitatnya. Daun kapas yang dipilih daun utuh, warna hijau dan ukuran daun
yang hampir sama, dicuci bersih dengan air, selanjutnya dikeringkan kemudian di ekstrak.
Pembuatan Ekstrak Daun kapas (Gossypium hirsutum L.) dilakukan dengan menggiling daun
kapas tersebut. Selanjutnya diekstraksi dengan perendaman selama 3 x 24 jam dengan etanol
95%. Selanjutnya dilakukan pemekatan dengan eveporator sampai diperoleh ekstrak yang
kental. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan menuangkan bakteri uji yang sudah
diencerkan konsentrasi 10°ml sebanyak 1 ml ke dalam media hangat dan dihomogenkan.
Selanjutnya kertas cakram yang mengandung ekstrak daun kapas (Gossypium hirsutum L.)
dengan berbagai konsentrasi, kontrol positif (ampisilin) konsentrasi 30 pg yang ditempelkan di
permukaan media agar dalam cawan petri (metode difusi kertas cakram). Cawan petri tersebut
diinkubasi dalam inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C. Selanjutnya dilakukan pengukuran
(dalam satuan mm) pada daerah bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram mengandung
ekstrak daun kapas (Gossypium hirsutum L.) dan ampisilin. Pengujian dilakukan sebanyak 3
kali. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan cara deskriptif berdasarkan kriteria
potensi antibakteri yaitu daerah hambatan 18 mm atau lebih termasuk sensitive, daerah
hambatan 13-17 mm kategori intermediet, daerah hambatan dibawah 12 mm kategori resisten

(CLSI, 2014).
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HASIL

Gambar.1 zona hambat Ekstrak Daun Kapas (Gossypium hirsutum L.)
pada Bakteri Staphylococcus aureus
Berdasarkan gambar diatas dari hasil pengukuran diameter zona hambat menunjukkan

bahwa ekstrak daun kapas (Gossypium hirsutum L.) memiliki daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus kategori resisten sampai kategori sensitive.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Zona Hambat Ekstrak Daun Kapas (Gossypium hirsutum L.)
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

Konsentrasi Pengulangan (mm) Rata-rata Interpretasi
1 2 3 (mm) Hasil

50% 11,65 11,80 11,90 11,78 Resisten
60% 13,17 13,29 13,22 13,23 Intermediet
70% 14,14 14,04 13,96 14,05 Intermediet
80% 15,41 15,43 15,40 15,41 Intermediet
100% 17,99 18,08 18,22 18,10 Sensitive

Kontrol (+) 23,87 24,35 24,19 24,14 Sensitive

Kontrol (-) 0 0 0 0 Resisten

Pada penelitian dilakukan pengujian konsentrasi 50%, 60%, 70%,80% dan 100% hasil
esktrak daun kapas melalui evaporasi. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan
menuangkan bakteri uji Staphylococcus aureus. Selanjutnya kertas cakram yang mengandung
ekstrak daun kapas (Gossypium hirsutum L.) dengan berbagai konsentrasi, kontrol positif
(ampisilin) konsentrasi 30 pg yang ditempelkan di permukaan media agar dalam cawan petri
(metode difusi kertas cakram). Cawan petri tersebut diinkubasi dalam inkubator selama 24 jam
pada suhu 37°C. Selanjutnya dilakukan pengukuran (dalam satuan mm) pada daerah bening
yang terbentuk di sekitar kertas cakram mengandung ekstrak daun kapas (Gossypium hirsutum
L.) dan ampisilin. Area jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus di permukaan media agar. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali.
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PEMBAHASAN

Pada penelitian uji daya hambat ekstrak daun kapas (Gossypium hirsutum L.) yang
diujikan pada bakteri Staphylococcus aureus dengan menggunakan metode ekstraksi yang
dibuat dalam 5 variasi konsentrasi yaitu konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80% dan 100% yang
dilakukan di Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Halu Oleo.

Pengujian daya hambat ekstrak daun kapas (Gossypium hirsutum L.) terhadap
petumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dilakukan beberapa tahap yaitu mulai dari tahap
pemilihan daun sampai dengan pengujian daya hambat bakteri. Tahap pemilihan daun
dilakukan dengan cara memilih daun yang masih dalam keadaan baik dan di ambil dengan cara
manual kemudian dilakukan sampai tahap pembuatan konsentrasi untuk pengujian daya
hambat.

Pengujian daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ini di
inkubasi selama 1 x 24 jam di dalam inkubator dengan zona hambat ditandai dengan
terbentuknya daerah bening disekitar paper disc. Pengujian dilakukan dengan 3 kali
pengulangan dengan menggunakan ampisilin sebagai kontrol positif dan DMSO sebagai
kontrol negatif.

Daya hambat ekstrak daun kapas (Gossypium hirsutum L.) pada konsentrasi 50% zona
hambat yang terbentuk pada pengulangan pertama sebesar 11,65 mm, pada pengulangan kedua
sebesar 11,80 mm dan pengulangan ketiga 11,90 mm dengan rata-rata 11,78 mm. Konsentrasi
60% zona hambat yang terbentuk pada pengulangan pertama sebesar 13,17 mm, pada
pengulangan kedua sebesar 13,29 mm dan pengulangan ketiga 12,22 mm dengan rata-rata 13,23
mm. Konsentrasi 70% zona hambat yang terbentuk pada pengulangan pertama sebesar 14,14
mm, pada pengulangan kedua sebesar 14,04 mm dan pengulangan ketiga 13,96 mm dengan
rata-rata 14,05 mm . Konsentrasi 80% zona hambat yang terbentuk pada pengulangan pertama
sebesar 15,41 mm, pada pengulangan kedua sebesar 15,43 mm dan pengulangan ketiga 15,40
mm dengan rata-rata 15,41 mm. Konsentrasi 100% zona hambat yang terbentuk pada
pengulangan pertama sebesar 17,99 mm, pada pengulangan kedua sebesar 18,08 mm dan
pengulangan ketiga 18,22 mm dengan rata-rata 18,10 mm. Sehingga dari ke 5 konsentrasi
terbentuk daerah bening disekitar paper disc yang di sebut sebagai zona hambat. Zona hambat
yang terbentuk pada konsentrasi 50% masih dikategorikan resisten (lemah) karena besarnya
zona hambat yang terbentuk kurang dari 12 mm, zona hambat yang terbentuk pada konsentrasi
60%, 70%, dan 80% dikategorikan intermediet karena besarnya zona hambat yang terbentuk
13-17 mm. Pada konsentrasi 100% zona hambat yang terbentuk dikategorikan sensitive karena

besarnya zona hambat yang terbentuk lebih dari 18 mm. Kontrol negatif menggunakan DMSO
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tidak terbentuk zona hambat dan pada kontrol positif menggunakan antibiotik ampisilin

termasuk dalam kategori sensitive dan zona hambat tertinggi dalam pengujian ini yaitu 24,14

mm, hal ini dikarenakan antibiotic ampisilin merupakan turunan penicillin yang mempunyai

spectrum luas dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif, sehingga

diameter zona hambat yang dihasilkan oleh antibiotic lebih besar daripada zona hambat yang
dihasilkan ekstrak daun kapas (Gossypium hirsutum L.).

Hasil pengukuran diameter zona hambat menunjukkan bahwa ekstrak daun kapas
(Gossypium hirsutum L.) memiliki daya hambat kategori resisten sampai kategori sensitive.
Pada pengulangan pertamakedua dan ketiga baik pada konsentrasi 50% sampai pada
konsentrasi 100% terjadi perbedaan besarnya zona hambat, karena pada umumnya diameter
zona hambat cenderung meningkat sebanding dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak,
semakin besar konsentrasi maka semakin kuat efek dari ekstrak yang diuji (Hamidy et al. 2006)

Ekstrak daun kapas (Gossypium hirsutum L.) mengandung senyawa saponin, flavonoid,
polifenol, alkaloid (Jagt et al. 2000) yang bersifat sebagai antibakteri, sehingga ekstrak daun
kapas ini memiliki aktivitas antibakteri.

Senyawa kimia yang memiliki aktivitas antibakteri dalam ekstrak daun kapas salah
satunya yaitu alkaloid. Alkaloid mempunyai mekanisme penghambatan dengan cara berikatan
dengan DNA (Cowan,2009). Hal ini diduga karena alkaloid memiliki gugus basa yang
mengandung nitrogen. Gugus basa ini akan bereaksi dengan senyawa asam yang ada pada
bakteri seperti DNA yang merupakan penyusun utama inti sel. Dengan terganggunya DNA
maka sintesis protein dan asam nukleat dalam sel akan terganggu. Hal ini mengakibatkan
metabolisme sel terganggu sehingga pertumbuhan bakteri terhambat atau mengalami kematian.

Saponin juga merupakan senyawa aktif yang bersifat antibakteri dalam ekstrak daun
kendali. Saponin memiliki sifat seperti sabun. Saponin adalah senyawa aktif yang menimbulkan
busa apabila dikocok dalam air. Saponin bekerja dengan meningkatkan permeabilitas membran
sel sehingga membran menjadi tidak stabil dan mengakibatkan hemolisis sel (Robinson,1995).

Golongan senyawa lain yang berperan sebagai antibakteri yaitu flavonoid. Aktivitas
flavonoid terhadap bakteri diduga karena kemampuannya dalam mengganggu aktivitas
transpeptidase peptidoglikan sehingga pembentukan dinding sel terganggu. Akibatnya, sel tidak
dapat menahan tekanan osmotik internal yang dapat mencapai 5 sampai 20 atmosfer. Tekanan
ini cukup untuk memecah sel apabila dinding sel dirusak (Cowan,2009). Kerusakan pada
membran ataupun dinding sel menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam
sel bakteri yaitu protein, asam nukleat, nukleotida, dan lain-lain yang berasal dari sitoplasmadan

sel bakteri mengalami lisis.
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Polifenol memliki tanda khas yaitu memiliki banyak gugus fenol dalam molekulnya.
Senyawa polifenol merupakan senyawa yang tersebar luas sebagai zat warna alam yang
menyebabkan warna pada bunga, kayu, buah. Mekanisme polifenol sebagai agen antibakteri
berperan sebagai toksin dalam protoplasma, merusak dan menembus dinding sel serta
mengendapkan protein sel bakteri. Senyawa fenolik bermolekul besar mampu menginaktifkan
enzim essensial di alam sel bakteri meskipun dalam konsentrasi yang sangat rendah. Polifenol
dapat menyebabkan kerusakan pada sel bakteri, denaturasi protein, menginaktifkan enzim, dan
menyebabkan kebocoran sel (Heyne, 1987).

Pada penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak daun kapas (Gossypium hirsutum L.)
yang mengandung senyawa saponin, flavonoid, polifenol, alkaloid efektif menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus, dimana daya antibakteri yang terbesar dihasilkan pada
konsentrasi ekstrak 100% yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat 18,10 mm dengan
kategori sensitive menurut CLSI.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugrahani,dkk (2020)
bahwa ekstrak etanol daun kapas pada konsentrasi 50% memberikan daya hambat pada bakteri
lain yaitu terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis sebesar 12,28+0,63 mm dan konsentrasi
70% memiliki daya hambat terbesar yaitu 11,40+0,32 mm terhadap Propionibacterium acnes.
Senyawa aktif yang diduga menghambat pertumbuhan kedua bakteri tersebut yaitu senyawa
golongan flavonoid.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kapas
(Gossypium hirsutum L.) mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus, dengan
kategori sensitive dimana daya antibakteri yang terbesar dihasilkan pada konsentrasi ekstrak
100% yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat 18,10 mm.

Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai riset penelitian lanjutan tentang uji
daya hambat khususnya dalam bidang mikrobiologi dengan menggunakan konsentrasi berbeda
untuk mendapatkan hasil daya hambat yang lebih efektif.
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